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LAMPIRAN

20



Lampiran 1. Kondisi lokasi penelitian Perairan Desa Pallameang
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Lampiran 2. Jenis, Jumlah dan Persentase Udang Mantis yang tertangkap di Perairan
Desa Pallameang, Kabupaten Pinrang

Genus Spesies Jumlah Individu Persentase
Harpiosquilla Harpiosquilla raphidea 67 68,4%
Orastoquilla Oratosquilla oratoria 31 31,6%

Total Spesies 98 100%

Lampiran 3. Kisaran Ukuran panjang Udang Mantis yang tertangkap di Perairan Desa
Pallameang, Kabupaten Pinrang

Spesies Kisaran Panjang ukuran Panjang Rentang Rata Rata
(cm) (Cm)
Harpiosquilla 8,50-18,39 9,89 18,23
raphidea
Oratosquilla oratoria 8.30-15,20 6,9 11,89

Lampiran 4. Pedoman Identifikasi Morfologi Udang Mantis (Manning 1998 dan Ahyong
1998)
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